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DESAIN ALAT PENGHITUNG BIBIT lKA.N DENGAN 
MUL TISENSOR PARALEL 

The Design of Baby Fish Counter with Parallel Sensors 

Kudang B. Seminar! 

Abstract 

This paper describes the design of baby fish counter with parallel 
sensors to enhance the speed of counting process. This design is developed 
from the previous baby fish counter with a single sensor. The counter with a 
single sensor has only one outlet channel through which baby fishes are 
being flown and counted. The new baby fish counter is designed to have 
multiple outlet channels. each of which is equipped with a sensor to enable a 
parallel counting process, and thus increasing the counting speed. 
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PENDAHULUAN 

Dalam bidang pertanian, sering 
sekali diperlukan adanya 
penghitungan obyek bergerak dalam 
media air seperti ikan dan udang yang 
saat In! merupakan komoditi 
pertanian non-migas yang diandalkan 
dari kekayaan sumberdaya laut 
nasional. Kemampuan menghitung 
obyek tersebut memiliki banyak 
keuntungan antara lain: (I) untuk 
membantu proses penghitungan bibit 
ikan atau udang dalam transaksi jual 
beli bibit ikan, (2) untuk membantu 
perhitungan kebutuhan pakan yang 
tepat dalam budidaya ikan atau 
udang, (3) untuk melakukan estimasi 
bobot panen/produksi ikan atau 

udang, dan (4) untuk melakukan 
penyortiran ikan atau udang. 

Penghitungan bibit ikan atau 
udang yang dilakukan dengan cara 
manual memiliki banyak kelemahan, 
antara lain: subyektifitas 
penghitungan, waktu yang lambat, 
kelelahan dalam penghitungan, serta 
akurasi yang tidak memadai 
khususnya untuk menghitung bibit 
ikan dalam jumlah yang besar. 
Kesalahan penghitungan secara 
manual dapat mencapai 10% untuk 
setiap penghitungan sebanyak 1000 
ekor bibit (Seminar, 1998). Hal ini 
banyak merugikan penjual dan 
pembeli bibi ikan dan sering 
menimbulkan ketidakpercayaan 
antara keduanya (Adjid 1994, 
Hanafiah & Saefuddin 1986). 
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Alat penghitung bibit ikan 
dengan sistem sensor tunggal telah 
dibuat oleh Seminar (1998). Salah 
satu aspek yang harus diperbaiki dari 
alat penghitung tersebut adalah 
kecepatan, yang disarankan untuk 
menggunakan multisensor yang 
bekerja secara para leI sehingga 
proses pencacahan (counting) dapat 
berlangsung lebih cepat. 

DESAIN FUNGSIONAL ALAT 
PENGHITUNG DENGAN 

MULTISENSOR 

Desain fungsional alat 
penghitung bibit ikan dengan 
muItisensor dikembangklan dari alat 
penghitung dengan sensor tunggal 
(Gambar 1) dengan 
(1) mereplikasi penyaluran keluaran 

Filling vessel 

Detail i\ 
Elastic transparont pIpe 

(a) Unit keseluruhan dengan sensor tunggal. 

Pulse Counter 

(b) Unit funsional dari komponen 

Gambar I. Unit fungsional alat penghitung dengan sensor tunggal 
(Seminar 1998). 
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ikan dan sistem sensor, serta 
(2) menambahkan komponen 

penghitung dengan multisensor 
disajikan pada Gambar 2, yang 
terdiri dari 7 komponen: (1) bak 
pengisian (filling vessel), (2) pipa 
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fungsional penjumlah (adder). 
Desain fungsional alat 

Pulse' Counter 

Pulse Counter 

Pulse Counter 
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Gambar 2. Desain fungsional alat penghitung dengan multisensor 
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obyekl obyek2 obyek3 obyek4 

I'" ~I ~ 
Panjang ikanl Panjang ikan3 

Gambar 3. Pulsa digital yang dihasilkan sistem sensor yang 
menunjukkan kehadiran obyek yang melintasi elemen pemancar dan 
penerima cahaya. 

penyaluran (outlet pipe), (3) sensor 
(detector), (4) pencacah pulsa (pulse 
counter), (5) penjumlah (adder), (6) 
peraga digital (display), (7) dan bak 
penerimaan (receiving vessel). 

Ikan yang akan dihitung 
dialirkan melalui pipa penyaluran 
yang transparan sehingga kehadiran 
ikan pada pipa terse but dapat 
dideteksi satu persatu oleh sensor 
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Gambar 4. Rangkaian dasar adder beserta dengan unit koreksi (basic 
adder with corrector). 
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yang dipasang pada pipa penyaluran 
(Iihat Gambar 1). Diameter pipa 
pengalir dapat diganti sesuai dengan 
ukuran bibit ikan yang dihitung. Pada 
kondisi sebenarnya di lapangan, bibit 
ikan yang diperjualbelikan memiliki 
ukuran yang relatif seragam sesuai 
dengan permintaan pembeli, dan 
umumnya penjual bibit akan 
menyortir bibit ikan sehingga ukuran 
bibit yang ekstrim (terlalu besar atau 
terlalu kecil) tidak disertakan. 
Penjualan bibit yang sangat tidak 
seragam akan merugikan pembeli 
yang akan membudidayakan bibit 
ikan terse but hingga dewasa. 

Hadir dan tidaknya ikan yang 
melintasi sensor tersehut mengha­
silkan kondisi biner (ge/ap dan 
terang) sehingga keluaran dari sistem 
sensor menghasilkan pulsa diskrit 
berhentuk persegi (digital pulses), 
seperti disajikan pada Gambar 3. 

DESAIN DAN MPLEMENTASI 
RANG KAlAN PENJUMLAH 

(ADDER) 

Dengan mengacu pada desain 
Gambar 2, implementasi rangkaian 
penjumlah (adder) menggunakan 

komponen yang tersedia di pasaran 
yaitu dengan menggunakan Ie 
74LS83 yang merupakan kemasan 
terpadu untuk penjumlah paralel 4 bit 
(Mano 1984). Rangkaian dasar adder 
disajikan pada Gambar 4, sedangkan 
untuk rangkaian adder keseluruhan 
untuk menjumlahkan hasil 
penghitungan dari 4 unit sensor 
disajikan pad a Gambar 5. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Desain fungsional dan 
struktural alat penghitung bibit ikan 
dengan multisensor paralel telah 
dibuat dan diimplementasikan. 
Namun demikian pengujian terhadap 
performansi alat penghitung dengan 
multisensor paralel belum dapat 
dilaksanakan karena masih dilakukan 
integrasi antara unit bak pengisian 
dengan unit elektroniknya. AnaJisis 
bak pengisian dan pipa pengaliran 
untuk penghitung multisensor dapat 
dilakukan secara teoritis berdasarkan 
hasil analisis dan uji coba pada alat 
penghitung sensor tunggal yang 
disajikan oleh Widodo & Seminar 
1999. Untuk itu perlu pengujian lebih 
lanjut performasi alat pada asepek 

Output 

Basic Adder with 
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Output 
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Corrector 

"" Output 
counter4 

Gambar 5. Total adder untuk 4 sensor 
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kecepatan, ketelitian, dan keamanan 
bagi bibit ikan yang dihitung melalui 
proses pengaliran dengan pipa 
parale!. 
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